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ABSTRAK 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstrak#* 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan judul “Pelatihan Ilmu Kebumian 

dan Geologi Dasar untuk Masyarakat Cluster Green Park, Desa Cibogo, Kecamatan Cisauk, 

Kabupaten Tangerang”. Program ini dirancang untuk menjawab permasalahan mendasar berupa 

rendahnya tingkat pemahaman masyarakat mengenai ilmu kebumian dan geologi dasar, khususnya 

terkait potensi sumber daya alam serta risiko geologi yang ada di lingkungan tempat tinggal 

mereka. Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai kondisi geologi di sekitar, seperti 

pemanfaatan sumber daya air tanah, identifikasi jenis batuan, serta strategi mitigasi bencana 

geologi seperti tanah longsor dan banjir, dapat menimbulkan kerentanan dalam pengelolaan 

lingkungan dan penanganan risiko kebencanaan. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk 

memberdayakan masyarakat melalui peningkatan literasi geologi yang aplikatif dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan edukatif 

dengan menggabungkan penyampaian teori dan praktik lapangan. Tahapan kegiatan meliputi 

sosialisasi awal, penyampaian materi tentang siklus batuan, identifikasi sumber daya geologi lokal, 

serta pengenalan penggunaan peta geologi sederhana. Selanjutnya dilakukan praktik langsung di 

lapangan untuk membantu peserta menghubungkan pengetahuan teoretis dengan kondisi nyata di 

lingkungan mereka. Pendekatan partisipatif juga digunakan untuk mendorong keterlibatan aktif 

masyarakat dalam diskusi, tanya jawab, dan simulasi sederhana terkait potensi serta ancaman 

geologi. Hasil pelaksanaan program menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat 

terhadap konsep-konsep dasar geologi. Masyarakat tidak hanya mampu memahami teori siklus 

batuan, tetapi juga mulai menunjukkan keterampilan dalam mengenali potensi sumber daya lokal, 

seperti batuan yang dapat dimanfaatkan, lokasi potensi air tanah, serta area rawan longsor atau 

genangan air. Peningkatan pemahaman ini diikuti dengan kesadaran akan pentingnya langkah 

preventif dalam menghadapi ancaman kebumian, misalnya melalui pengelolaan drainase 

lingkungan, penanaman vegetasi untuk mengurangi risiko longsor, serta pemanfaatan air tanah 

secara bijak. Dampak lebih lanjut dari program ini adalah terbentuknya kelompok kerja 

masyarakat yang secara mandiri bertanggung jawab dalam memantau, mengelola, dan menjaga 

keberlanjutan pemanfaatan sumber daya kebumian di lingkungan Cluster Green Park. Kelompok 

ini diharapkan dapat menjadi motor penggerak dalam meningkatkan kesadaran kolektif, 

memperkuat solidaritas sosial, dan menciptakan budaya masyarakat yang peduli terhadap kondisi 

kebumian. Dengan terbentuknya kelompok kerja tersebut, kegiatan ini tidak hanya bersifat 

sementara, tetapi juga menanamkan nilai keberlanjutan yang dapat diwariskan dan dikembangkan 

secara mandiri oleh masyarakat. 

 

geologi dasar; mitigasi bencana; pemberdayaan masyarakat; sumber daya kebumian; Desa 

Cibogo   

Abstrak maksimal 500 kata yang memuat permasalahan, solusi dan luaran yang dicapai sesuai 

dengan masing-masing skema pengabdian kepada masyarakat. Abstrak juga memuat uraian secara 

cermat dan singkat mengenai Laporan yang dibuat. Abstrak dibuat dalam Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris  

Kata kunci maksimal 5 kata 
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ABSTRACT 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstract#* 

This community service program was conducted under the title “Training on Earth Science and 

Basic Geology for the Community of Cluster Green Park, Cibogo Village, Cisauk District, 

Tangerang Regency.” The program was designed to address the limited understanding of earth 

science and basic geology among the local community, particularly regarding the potential of 

natural resources and geological risks in their surrounding environment. Lack of knowledge related 

to groundwater resources, rock types, and geological hazard mitigation such as landslides and 

floods has increased community vulnerability in environmental management and disaster 

preparedness. Therefore, this program aimed to empower the community by improving their 

geological literacy and its practical applications in daily life. The implementation combined 

educational approaches through theoretical sessions and field practices. The materials delivered 

included the rock cycle, identification of local geological resources, and the introduction of simple 

geological maps. Field practice enabled participants to connect theoretical knowledge with real 

conditions in their environment, while participatory methods such as discussions and simulations 

encouraged active involvement. The results showed an improvement in the community’s 

understanding of geology, along with enhanced skills to recognize local resource potential and 

adopt preventive measures against geological hazards. Moreover, the program fostered the 

establishment of a community working group responsible for independently managing local 

geological resources in a sustainable manner. This initiative not only strengthened awareness and 

preparedness but also laid the foundation for long-term sustainability through collective 

responsibility. 

 

basic geology; disaster mitigation; community empowerment; earth resources; Cibogo Village 

  

Keywords maximum 5 words 
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KATA PENGANTAR 
*#Kata_Pengantar#* 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-

Nya sehingga kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pelatihan Ilmu Kebumian 

dan Geologi Dasar untuk Masyarakat Cluster Green Park, Desa Cibogo, Kecamatan Cisauk, 

Kabupaten Tangerang” dapat terlaksana dengan baik. Kegiatan ini merupakan salah satu wujud 

nyata peran perguruan tinggi dalam memberikan kontribusi langsung kepada masyarakat melalui 

peningkatan pemahaman dan kesadaran mengenai ilmu kebumian serta penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Pelaksanaan kegiatan ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pengetahuan masyarakat 

mengenai potensi dan risiko geologi di lingkungan tempat tinggal mereka, seperti pemanfaatan 

sumber daya air tanah, identifikasi jenis batuan, serta mitigasi bencana geologi seperti tanah 

longsor dan banjir. Melalui pendekatan edukatif yang menggabungkan teori dan praktik lapangan, 

kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan literasi masyarakat mengenai geologi dasar 

sekaligus membekali mereka dengan keterampilan dalam mengenali potensi sumber daya lokal 

dan langkah-langkah mitigasi bencana. 

 

Penulis menyampaikan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah mendukung 

terselenggaranya kegiatan ini, baik dari pihak aparat desa, masyarakat Cluster Green Park, maupun 

tim pelaksana pengabdian. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada lembaga yang telah 

memberikan fasilitas serta dukungan moral dan material, sehingga kegiatan ini dapat berjalan 

sesuai dengan rencana. 

 

Akhir kata, penulis berharap hasil kegiatan ini dapat memberikan manfaat nyata bagi 

masyarakat Cluster Green Park, Desa Cibogo, Kecamatan Cisauk, Kabupaten Tangerang, serta 

menjadi langkah awal dalam membangun masyarakat yang lebih berdaya, mandiri, dan peduli 

terhadap kondisi kebumian di lingkungannya. Semoga kegiatan ini juga dapat menjadi inspirasi 

dan model bagi program pengabdian serupa di wilayah lain 

 

 

Jakarta, 10 September 2025 

 

 

Tim Pelaksana 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
*#Bab_1#* 

 

1.1. Latar belakang 

  Pengelolaan sumber daya kebumian, khususnya tanah dan air, memiliki peran penting 

dalam mendukung keberlanjutan lingkungan hidup dan kesejahteraan masyarakat. Namun, masih 

banyak komunitas yang menghadapi keterbatasan pengetahuan mengenai potensi dan risiko 

geologi di lingkungan mereka. Salah satunya adalah masyarakat Cluster Green Park yang berlokasi 

di Desa Cibogo, Kecamatan Cisauk, Kabupaten Tangerang. Cluster Green Park merupakan 

permukiman dengan jumlah sekitar 30 kepala keluarga, yang sebagian besar bekerja di sektor 

informal dengan tingkat pendapatan menengah ke bawah. Lokasi ini berada pada wilayah topografi 

datar hingga landai, sehingga memiliki kerentanan terhadap permasalahan lingkungan seperti 

genangan air pada musim hujan dan penurunan kualitas air tanah akibat eksploitasi berlebihan. 

Tantangan tersebut diperparah dengan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

pengelolaan sumber daya alam, terutama terkait konservasi air tanah dan upaya mitigasi risiko 

banjir. 

 

Walaupun menghadapi keterbatasan, masyarakat Cluster Green Park menunjukkan 

antusiasme dan semangat tinggi untuk meningkatkan pemahaman mereka mengenai ilmu 

kebumian. Minat tersebut terutama terkait aspek praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti pengelolaan air tanah, identifikasi jenis batuan, dan mitigasi bencana geologi 

seperti banjir maupun potensi tanah longsor di sekitar wilayah sekitarnya. Dukungan dari 

perangkat desa dan ketua RT menjadi modal sosial yang memperkuat partisipasi aktif warga dalam 

pelatihan ini. Selain itu, ketersediaan fasilitas umum berupa aula komunitas juga menjadi faktor 

pendukung terlaksananya program dengan efektif. Di sisi lain, kendala utama yang dihadapi mitra 

adalah minimnya pengetahuan awal tentang ilmu kebumian, ketidaksiapan dalam menghadapi 

risiko geologi, serta belum adanya strategi mitigasi bencana di tingkat komunitas. Hal ini 

menunjukkan perlunya sebuah program pengabdian kepada masyarakat yang bersifat aplikatif, 

edukatif, dan mampu menjembatani kesenjangan pengetahuan tersebut. Pelatihan ini bertujuan 

untuk meningkatkan literasi kebumian, memberdayakan masyarakat dalam mengenali potensi 

sumber daya lokal, serta mendorong mereka untuk mengambil langkah preventif terhadap 

ancaman geologi. Selain itu, program ini diharapkan dapat melahirkan kelompok kerja masyarakat 

yang berfokus pada pengelolaan sumber daya kebumian secara mandiri dan berkelanjutan. Dengan 

demikian, kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai transfer ilmu, tetapi juga sebagai sarana 

pemberdayaan masyarakat agar lebih tanggap, peduli, dan mandiri dalam mengelola lingkungan 

hidup mereka. 

 

 

1.2. Masalah 

Cluster Green Park di Desa Cibogo merupakan wilayah yang potensial untuk pelaksanaan program 

pelatihan ini. Dengan tantangan berupa rendahnya pengetahuan geologi dan risiko eksploitasi 

sumber daya, pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman, pemberdayaan, dan 

kemandirian masyarakat dalam mengelola sumber daya lokal. Dukungan infrastruktur dan minat 

masyarakat menjadi peluang yang dapat dimaksimalkan untuk keberhasilan program ini. 
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1.3. Tujuan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pelatihan Ilmu Kebumian dan Geologi 

Dasar untuk Masyarakat Cluster Green Park, Desa Cibogo, Kecamatan Cisauk, Kabupaten 

Tangerang” memiliki beberapa tujuan utama, yaitu: 

• Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang konsep dasar ilmu kebumian dan geologi, 

termasuk siklus batuan, jenis batuan, serta hubungan geologi dengan kehidupan sehari-

hari. 

• Memberikan pengetahuan praktis kepada masyarakat mengenai pemanfaatan dan 

pengelolaan sumber daya lokal, khususnya air tanah dan tanah, agar dapat digunakan 

secara bijak dan berkelanjutan. 

• Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap potensi risiko geologi di lingkungan 

mereka, seperti genangan air, banjir, dan potensi tanah longsor, serta memperkenalkan 

strategi mitigasi yang sederhana dan aplikatif. 

• Mendorong terbentuknya kelompok kerja masyarakat yang memiliki tanggung jawab 

dalam pemantauan serta pengelolaan sumber daya kebumian secara mandiri dan 

berkelanjutan. 

• Membangun kemandirian komunitas dalam menghadapi permasalahan lingkungan 

berbasis geologi, sehingga tercipta masyarakat yang lebih tanggap, peduli, dan memiliki 

kesiapan untuk menghadapi risiko bencana geologi 

• Menjadi model pemberdayaan masyarakat yang dapat direplikasi di wilayah lain dengan 

karakteristik serupa, sehingga memberi dampak lebih luas terhadap peningkatan literasi 

geologi di tingkat komunitas. 

 

1.4. Manfaat  

Pelaksanaan kegiatan “Pelatihan Ilmu Kebumian dan Geologi Dasar untuk Masyarakat Cluster 

Green Park, Desa Cibogo, Kecamatan Cisauk, Kabupaten Tangerang” diharapkan memberikan 

manfaat agar bisa meningkatkan pemahaman dasar tentang ilmu kebumian dan geologi, sehingga 

masyarakat lebih mampu mengenali potensi serta risiko geologi di lingkungan sekitar, dapat 

memberikan keterampilan praktis dalam pengelolaan sumber daya lokal, khususnya konservasi air 

tanah dan pengendalian banjir sederhana, kemudian mengurangi kerentanan masyarakat terhadap 

ancaman bencana geologi melalui pengetahuan mitigasi dan langkah antisipatif. 

 

1.5. Pendekatan Pemecahan Masalah 

Pendekatan Pemecahaan Masalah permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Cluster Green 

Park adalah dengan meningkatan pemahaman ilmu kebumian seperti pelatihan yang melibatkan 

teori dasar geologi, seperti siklus batuan, jenis tanah, dan pengenalan struktur geologi lokal, 

dengan metode ceramah interaktif, diskusi, dan media visual sederhana (poster, peta, contoh 

batuan) hal ini akan membantu masyarakat memahami lingkungan mereka, serta mengajarkan 

masyarakat cara membaca peta geologi dan memahami hubungan antara kondisi geologi lokal 

dengan sumber daya yang tersedia. Masalah keterbatasan dalam pengelolaan sumber daya air tanah 

dilakukan pendekatan dengan memberikan edukasi mengenai cara mengevaluasi potensi air tanah, 

membangun sistem resapan sederhana, dan mengelola penggunaan air tanah secara efisien untuk 

mencegah penurunan muka tanah dan membantu masyarakat dalam membuat sumur resapan di 

lingkungan mereka untuk meningkatkan cadangan air tanah dan mengurangi risiko genangan air. 

Permasalahan tentang kerentanan terhadap risiko bencana geologi dapat dilakukan pendekatan 
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dengan memberikan edukasi mitigasi bencana lokal dengan memberikan pemahaman tentang 

risiko banjir, erosi, dan longsor yang mungkin terjadi di daerah mereka, beserta langkah-langkah 

mitigasi seperti perbaikan drainase dan penguatan struktur tanah. Masyarakat diajari mengenali 

tanda-tanda awal bencana geologi dan cara mengambil tindakan darurat. Dengan pendekatan-

pendekatan ini, diharapkan masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mampu 

menerapkan praktik langsung dalam kehidupan sehari-hari. 

 

1.6. Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran dari kegiatan PKM Pelatihan Ilmu Kebumian dan Geologi Dasar adalah 

masyarakat Cluster Green Park, Desa Cibogo, Kecamatan Cisauk, Kabupaten Tangerang, yang 

secara langsung menghadapi permasalahan terkait keterbatasan pengetahuan geologi, pengelolaan 

sumber daya air tanah, serta kerentanan terhadap bencana geologi. Partisipasi signifikan 

masyarakat dalam program ini menunjukkan bahwa mereka tidak hanya menjadi penerima 

manfaat, tetapi juga mitra aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Sasaran utama dan bentuk 

keterlibatan mereka dapat dijabarkan sebagai berikut: 

 

• Keterlibatan dalam Perencanaan Program 

Masyarakat berperan dalam mengidentifikasi isu utama yang dihadapi, seperti pengelolaan 

air tanah dan mitigasi risiko bencana dan mitra membantu menentukan materi pelatihan 

yang paling relevan dengan kebutuhan lokal. 

 

• Peserta Pelatihan Aktif 

Warga menjadi peserta utama dalam kegiatan teori maupun praktik. Mereka aktif dalam 

diskusi, bertanya, dan berbagi pengalaman mengenai masalah geologi sehari-hari. 

Partisipasi nyata ditunjukkan dalam praktik identifikasi batuan, pengukuran kualitas air 

tanah, hingga simulasi pembuatan sumur resapan. 

 

• Penyedia Sarana dan Prasarana Lokal 

Mitra memfasilitasi ruang pertemuan komunitas dan area lapangan sebagai lokasi kegiatan. 

Warga turut menyediakan bahan lokal, seperti sampel batuan dan tanah, untuk mendukung 

proses pembelajaran. 

 

• Penggerak Keberlanjutan Program 

Masyarakat menyatakan komitmen untuk melanjutkan kegiatan serupa secara mandiri. 

Mereka membentuk kelompok kerja yang berkoordinasi dengan perangkat desa untuk 

mendukung keberlanjutan, baik dari sisi infrastruktur maupun pendanaan. 

 

• Pemberi Umpan Balik 

 

Mitra memberikan saran perbaikan, seperti perlunya materi aplikatif tambahan dan durasi 

pelatihan yang lebih panjang. Warga melaporkan adanya peningkatan pemahaman geologi 

serta kesadaran akan langkah mitigasi yang dapat diterapkan langsung di lingkungan 

mereka. 
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Dengan demikian, khalayak sasaran bukan hanya masyarakat penerima manfaat, melainkan juga 

mitra strategis dalam membangun kesadaran geologi, meningkatkan kapasitas pengelolaan sumber 

daya lokal, serta menciptakan model pemberdayaan berbasis komunitas yang berkelanjutan. 

 

1.7. Pembagian Kerja Pelaksana 

Dalam pelaksanaan PKM Pelatihan Ilmu Kebumian dan Geologi Dasar untuk Masyarakat Cluster 

Green Park, Desa Cibogo, Kecamatan Cisauk, Kabupaten Tangerang, pembagian kerja dilakukan 

secara kolaboratif antara tim pelaksana (dosen dan mahasiswa) dengan mitra masyarakat.  

 

 
Gambar 1. Alur kegiatan PKM 

 

Adapun pembagian peran dan tanggung jawab adalah sebagai berikut: 

 

Tim Dosen Pelaksana 

Koordinator Program: Bertanggung jawab atas perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan 

evaluasi kegiatan. 

1. Penyusun Materi: Menyusun modul pelatihan meliputi dasar-dasar geologi, siklus batuan, 

pengelolaan air tanah, serta mitigasi risiko geologi. 

2. Fasilitator dan Narasumber: Memberikan pemaparan materi teori, memandu praktik 

lapangan, serta menjawab pertanyaan peserta. 

3. Evaluator: Melakukan penilaian terhadap tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah 

pelatihan. 

 

Mahasiswa Pendamping 

Asisten Pelatihan: Membantu dosen dalam penyampaian materi, terutama pada praktik lapangan 

(identifikasi batuan, pengukuran kualitas air tanah, simulasi sumur resapan). 

Dokumentasi: Mencatat jalannya kegiatan, mendokumentasikan proses pelatihan melalui 

foto/video, serta menyusun laporan kegiatan. 

INPUT

•Proposal PKM

•Persiapan Awal

PROSES

•Pelaksanaan 
Pelatihan dan 

Pendampingan 
PKM

•Evaluasi dan 
Monitoring

OUTPUT

•Laporan Hasil 
Kegiatan PKM

•Luaran Wajib 
PKM (artikel, 

HKI dan materi 
kuliah
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Fasilitator Diskusi Kelompok: Membantu masyarakat dalam memahami materi dan memandu 

diskusi berbasis kasus nyata yang dihadapi warga. 

Pendamping Keberlanjutan Program: Membantu warga membentuk kelompok kerja lokal yang 

berfokus pada pengelolaan sumber daya kebumian. 

 

Mitra Masyarakat (Warga Cluster Green Park) 

Peserta Pelatihan: Mengikuti kegiatan secara aktif dalam sesi teori maupun praktik. 

Penyedia Sarana: Menyediakan aula komunitas, lapangan, dan bahan lokal (sampel tanah/batuan) 

untuk pelatihan. 

Kontributor Pengetahuan Lokal: Memberikan informasi mengenai kondisi lingkungan, 

permasalahan air tanah, serta pengalaman menghadapi banjir/genangan. 

Penggerak Keberlanjutan: Membentuk kelompok kerja yang bertanggung jawab melanjutkan hasil 

pelatihan melalui kegiatan rutin, serta menjalin koordinasi dengan perangkat desa untuk dukungan 

lebih lanjut. 

 

 
Gambar 2. Lokasi kegiatan PKM 
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BAB 2. PELAKSANAAN KEGIATAN 
*#Bab_2#* 

 

2.1. Persiapan Kegiatan 

Tahapan persiapan terdiri dari mengadakan pertemuan awal dengan Ketua RT Cluster Green Park, 

untuk mengidentifikasi permasalahan utama dan perijinan survey lokasi kemudian dilakukan 

persiapan bahan-bahan atau material yang akan digunakan dalam kegiatan pelatihan. Mitra PkM 

yaitu masyarakat Cluster Green Park, Desa Cibogo, Kecamatan Cisauk, Kabupaten Tangerang 

yang sangat berperan dalam memfasilitasi tempat pelaksanaan PkM luring sekaligus 

mensosialisasi jadwal, lokasi kegiatan dan menghimpun warga masyarakat untuk mengikuti 

pelatihan. Kemudian menyusun bahan ajar berupa slide, leaflet edukasi, serta media pembelajaran 

sederhana (contoh peta geologi, gambar siklus batuan, dan alat ukur sederhana) yang mencakup 

dasar-dasar ilmu kebumian, siklus batuan, pengelolaan sumber daya air tanah, dan mitigasi 

bencana geologi. Melakukan persiapan logistik dan sarana perlengkapan untuk praktik lapangan, 

seperti sampel batuan dan tanah, alat ukur sederhana, serta perangkat untuk simulasi pembuatan 

sumur resapan. Pada hari pelaksanaan kegiatan harus dilakukan pembagian peran serta briefing 

teknis agar pelaksanaan berjalan sesuai rencana, kegiatan akan diadakan pada siang hari dengan 

peserta yang terdiri dari masyarakat Cluster Green Park, mitra PkM sangat kooperatif dalam 

mengusahakan jadwal dan saat keberlangsungan acara pelatihan 

 

2.2. Materi Kegiatan 

Mulai isi Materi Kegiatan di sini… 

 

2.3. Pelaksanaan / Metode Pelaksanaan 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat dilakukan secara offline pada tanggal 25 Juli 2025 

bertempat di ruang terbuka Cluster Green Park. Kegiatan dihadiri oleh 18 orang peserta yang 

terdiri dari masyarakat perumahan Cluster Green Park (daftar hadir terlampir). Kegiatan PkM 

berlangsung lancar dan interaktif, diawali dengan pembukaan dari perwakilan salah satu tim PkM, 

yaitu bapak Himmes Fitra Yuda, S.T.,M.T kemudian dilanjutkan dengan perkenalan anggota tim 

dipandu oleh ibu Cahyaningratri P., R., S.T., M.T., selaku moderator, acara inti yang berupa 

pemaparan materi PkM “Pelatihan Ilmu Kebumian dan Geologi Dasar untuk Masyarakat Cluster 

Green Park, Desa Cibogo, Kecamatan Cisauk, Kabupaten Tangerang “ dilakukan oleh Bapak 

Himmes Fitra Yuda, S.T.,M.T. melalui presentasi materi menggunakan PPT. 

Selama pelaksanaan acara, peserta terlihat antusias dalam mengikuti pelatihan, terlihat dari 

pertanyaan- pertanyaan yang masuk selama sesi pelatihan dan diskusi yang menunjukkan bahwa 

materi penyuluhan telah terserap dengan baik oleh peserta. Pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada 

dokumentasi foto pada saat pelaksanaan PkM (foto terlampir) 
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BAB 3. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
*#Bab_3#* 

 

3.1. Deskripsi (kemampuan Prodi dan Fak serta Universitas dalam bidang PkM selama 3 

tahun terakhir, dukungan material dan kebijakan, merujuk LED, 

renstra/renop/roadmap pengelola) 

Program Studi Teknik Geologi Fakultas Teknologi Kebumian dan Energi, Universitas Trisakti 

memiliki kapasitas yang memadai dalam mendukung pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) Pelatihan Ilmu Kebumian dan Geologi Dasar di Cluster Green Park, Desa 

Cibogo, Kecamatan Cisauk, Kabupaten Tangerang. Kelayakan ini dapat dilihat dari aspek 

pengalaman, dukungan material, serta keselarasan kebijakan institusi dengan kegiatan PkM. 

 

Kemampuan Program Studi Teknik Geologi Fakultas Teknologi Kebumian dan Energi 

dalam Bidang PkM (3 Tahun Terakhir) 

Program Studi Teknik Geologi telah secara konsisten melaksanakan kegiatan PkM yang relevan 

dengan bidang ilmu kebumian, lingkungan, dan pengelolaan sumber daya alam, termasuk 

pelatihan mitigasi bencana, edukasi lingkungan, serta konservasi sumber daya air. Fakultas 

mendukung berbagai kegiatan PkM lintas prodi dengan melibatkan dosen, mahasiswa, dan tenaga 

kependidikan, serta mendorong kolaborasi dengan pemerintah daerah maupun komunitas lokal. 

Universitas Trisakti telah mencatat lebih dari puluhan kegiatan PkM dalam 3 tahun terakhir, baik 

yang berskala lokal, regional, maupun nasional, dengan dokumentasi yang terpublikasi dalam 

prosiding, jurnal pengabdian masyarakat, serta media internal universitas. 

 

Dukungan Material dan Fasilitas 

Perguruan Tinggi menyediakan dukungan pendanaan internal atau melalui skema hibah PkM, 

yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung biaya operasional, penyediaan bahan pelatihan, serta 

dokumentasi kegiatan. Sarana dan prasarana pembelajaran seperti laboratorium geologi, perangkat 

uji kualitas air dan koleksi sampel batuan. Kemudian sistem informasi akademik universitas 

mendukung publikasi hasil PkM secara daring, sehingga kegiatan dapat terarsipkan dengan baik 

dan dijadikan rujukan bagi program selanjutnya. 

 

Dukungan Kebijakan Institusi 

Kegiatan PkM ini selaras dengan kebijakan dalam Laporan Evaluasi Diri (LED) Program Studi 

yang menekankan peningkatan kontribusi nyata pada masyarakat melalui ilmu kebumian. 

Universitas Trisakti memiliki Rencana Strategis (Renstra) dan Rencana Operasional (Renop) yang 

menekankan tridharma perguruan tinggi secara berimbang, khususnya peningkatan kualitas dan 

kuantitas PkM berbasis potensi lokal. Roadmap PkM universitas menekankan pemberdayaan 

masyarakat dalam bidang lingkungan, mitigasi bencana, dan pemanfaatan sumber daya alam 

secara berkelanjutan, yang sejalan dengan tujuan program ini. 

 

Dengan latar belakang tersebut, dapat disimpulkan bahwa Universitas Trisakti memiliki kelayakan 

yang kuat dalam mendukung pelaksanaan PkM ini, baik dari segi kapasitas sumber daya manusia, 

fasilitas, maupun arah kebijakan. Kegiatan ini juga sejalan dengan visi universitas untuk menjadi 

institusi pendidikan tinggi yang unggul dalam bidang inovasi, pemberdayaan masyarakat, dan 

pembangunan berkelanjutan. 
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3.2. Kualifikasi Tim (roadmap individu pelaksana dan tugasnya) 

Kualifikasi Tim dan Pembagian Tugas 
 

No Nama Status/Peran Roadmap Individu Tugas dalam PKM 

1 
Cahyaningratri 
Prima Riyandhani 

Ketua Tim (Dosen) 
Edukasi geologi aplikatif & 
pemberdayaan masyarakat 

Menentukan tema, merancang 
program, bertanggung jawab 
penuh atas pelaksanaan PKM 

2 
Himmes Fitra 
Yuda 

Anggota Tim 
(Dosen) 

Praktik geologi untuk 
masyarakat 

Pelatih, fasilitator, membantu 
laporan PKM 

3 Christin Palit 
Anggota Tim 
(Dosen) 

Konservasi SDA & mitigasi 
bencana berbasis 
komunitas 

Pelatih, fasilitator, membantu 
laporan PKM 

4 Nur Amalina 
Anggota Tim 
(Mahasiswa) 

Fasilitator lapangan, 
dokumentasi, kontribusi 
luaran wajib 

Membantu pembuatan luaran 
wajib PKM (artikel, publikasi, 
dokumentasi) 

5 Sumarsih 
Anggota Tim 
(Tendik) 

Pengelolaan administrasi 
PkM 

Membantu proses administrasi 
& logistik selama kegiatan 

 

 

3.3. Fasilitas Perguruan Tinggi Pendukung kegiatan 

Universitas Trisakti memiliki berbagai sarana dan prasarana yang relevan serta mendukung 

pelaksanaan PKM Pelatihan Ilmu Kebumian dan Geologi Dasar. Dukungan fasilitas ini tidak 

hanya menjamin kelancaran kegiatan, tetapi juga meningkatkan kualitas hasil yang dicapai. 

 

Terdapat beberapa laboratorium di Prodi Teknik Geologi seperti Laboratorium Petrologi dan 

Mineralogi yang digunakan untuk persiapan materi pengenalan, pengolahan sampel batuan dan 

mineral, serta pembuatan media pembelajaran. Laboratorium ini dilengkapi dengan alat 

identifikasi mineral dan batuan serta mikroskop polarisasi, sampel-sampel batuan dan mineral ini 

dapat pula diperkenalkan kepada masyarakat. Selain itu terdapat pula Laboratorium Geologi 

Teknik & Tata Lingkungan yang mendukung analisis kualitas air dan tanah yang relevan dengan 

isu utama mitra, seperti keterbatasan sumber air bersih dan potensi pencemaran lingkungan serta 

mitigasi bencana geologi. Hal ini dapat membantu mitra untuk membangun sistem resapan 

sederhana, dan mengelola penggunaan air tanah secara efisien untuk mencegah penurunan muka 

tanah di lingkungan mereka untuk meningkatkan cadangan air tanah dan mengurangi risiko 

genangan air. Kemudian dapat memberikan pemahaman tentang risiko banjir, erosi, dan longsor 

yang mungkin terjadi di daerah mereka, beserta langkah-langkah mitigasi seperti perbaikan 

drainase dan penguatan struktur tanah. Hasil analisis dari laboratorium dapat menjadi bahan 

diskusi dan praktik nyata dalam pelatihan. Laboratorium-laboratorium ini juga berperan dalam 

penyusunan modul, pelatihan internal, dan simulasi metode pengajaran sebelum diterapkan di 

masyarakat. Selain laboratorium, Universitas Trisakti juga memiliki perpustakaan & repositori 

digital yang menyediakan koleksi buku, jurnal, dan sumber digital terkait ilmu kebumian, mitigasi 

bencana, serta pengelolaan sumber daya alam. Hali ini  dapat mendukung penyusunan modul 

pelatihan yang berbasis referensi akademik mutakhir. Untuk sarana IT dan multimedia Fakultas 

menyediakan fasilitas komputer, perangkat lunak pengolah data geologi, serta akses internet 

kampus dimanfaatkan untuk desain materi, pembuatan video tutorial, dan dokumentasi kegiatan 

sehingga dapat mendukung publikasi hasil PKM baik dalam bentuk artikel ilmiah maupun konten 
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digital populer. Selain fasilitas sarana dan prasarana pendukung, Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Trisakti aktif memberikan pendampingan 

dalam aspek administratif, legalitas kegiatan, dan monitoring evaluasi. Sistem administrasi ini 

mempermudah pengelolaan dana, dokumentasi, serta pelaporan PKM sesuai standar akreditasi. 

Dengan fasilitas tersebut, pelaksanaan PKM tidak hanya didukung secara akademik tetapi juga 

secara teknis dan administratif. Hal ini memperkuat jaminan bahwa kegiatan dapat berjalan 

optimal, menghasilkan luaran yang bermanfaat, serta memberikan kontribusi nyata kepada 

masyarakat mitra 
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
*#Bab_4#* 

 

4.1. Hasil Yang Dicapai Oleh Peserta, Komunitas, dan Pelaksana 

Hasil yang dicapai oleh peserta (Masyarakat Cluster Green Park), warga memperoleh peningkatan 

pengetahuan yaitu, pemahaman dasar mengenai ilmu kebumian, termasuk pengenalan jenis 

batuan, tanah, serta prinsip-prinsip pengelolaan sumber daya lokal. Warga juga memperoleh 

keterampilan praktis yaitu mampu melakukan identifikasi sederhana terhadap batuan dan tanah, 

memahami cara pengelolaan air tanah, serta menerapkan langkah-langkah mitigasi bencana skala 

lokal. Selain itu terdapat perubahan sikap berupa tumbuhnya kesadaran betapa pentingnya 

menjaga kelestarian sumber daya geologi serta kesiapan menghadapi risiko bencana. Lalu 

munculah sikap kemandirian dengan mulai membentuk kelompok kecil untuk membahas tindak 

lanjut pengelolaan sumber daya air dan lingkungan. 

 

Hasil yang dicapai Komunitas (Masyarakat Desa Cibogo secara Umum), masyarakat membentuk 

kelompok kerja masyarakat dengan membentuk forum kerja yang fokus pada pengelolaan sumber 

daya kebumian, khususnya air tanah dan lingkungan. Warga memiliki bekal bersama untuk 

mendiskusikan solusi praktis terhadap permasalahan lokal, seperti banjir kecil dan penurunan 

muka tanah. Selain itu adanya pelatihan mendorong interaksi lebih erat antarwarga, memperkuat 

kerjasama komunitas dalam menghadapi tantangan lingkungan. Kemudian komunitas mulai 

menjalin komunikasi dengan perangkat desa untuk mendapatkan dukungan dalam perbaikan 

infrastruktur drainase dan pengelolaan lingkungan berkelanjutan. 

 

Hasil yang dicapai oleh tim pelaksana yang terdiri dari dosen dan mahasiswa dapat 

mengaplikasikan pengetahuan akademik geologi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, 

memperkaya pengalaman praktis.  Kegiatan ini menghasilkan luaran berupa modul pelatihan, 

publikasi ilmiah, dan dokumentasi yang dapat dijadikan referensi untuk kegiatan PKM berikutnya. 

Selain itu mahasiswa yang terlibat memperoleh pengalaman lapangan dalam pemberdayaan 

masyarakat, keterampilan komunikasi, serta kemampuan menyusun luaran wajib PKM. Melalui 

kegiatan ini, perguruan tinggi semakin dikenal sebagai institusi yang peduli pada pemberdayaan 

masyarakat dan berkontribusi nyata dalam menyelesaikan masalah lokal. 

 

4.2. Evaluasi:  Tingkat ketercapaian hasil, impak, manfaat kegiatan, tolok ukur /tes yang 

dipakai, sebelum dan setelah 

1. Tingkat Ketercapaian Hasil 

 

Peningkatan Pengetahuan warga terdeteks lebih dari 80% peserta mampu menjawab dengan benar 

pertanyaan dasar tentang geologi dan pengelolaan air tanah setelah mengikuti pelatihan, 

dibandingkan hanya 25% sebelum kegiatan. Peserta pelatihan memiliki keterampilan praktis, 

sekitar 70% peserta dapat melakukan identifikasi sederhana jenis batuan dan menjelaskan 

manfaatnya, serta memahami langkah mitigasi banjir lokal. Terbentuknya kemandirian komunitas 

dengan terbentuknya kelompok kerja masyarakat yang berfokus pada pengelolaan sumber daya 

lokal menunjukkan keberhasilan program dalam membangun kemandirian dan keberlanjutan. 

 

2. Impak Kegiatan 
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Impak kegiatan bagi para peserta pelatihan PkM sebagai berikut, bagi peserta individu terdapat 

perubahan pola pikir, dari tidak peduli menjadi lebih sadar akan pentingnya menjaga sumber daya 

kebumian. Bagi komunitas munculnya forum warga untuk mendiskusikan pengelolaan air tanah 

dan mitigasi bencana, yang sebelumnya tidak pernah dilakukan. Bagi universitas, Universitas 

Trisakti mampu meningkatkan peran institusi dalam pemberdayaan masyarakat serta memperluas 

jejaring dengan komunitas lokal dan perangkat desa. 

 

3. Manfaat Kegiatan 

 

Manfaat yang didapatkan oleh masyarakat, warga mendapatkan pengetahuan praktis yang 

langsung dapat diterapkan, seperti membuat sumur resapan sederhana, memperbaiki drainase 

lokal, dan mengenali tanda-tanda risiko geologi. Bagi komunitas dapat memiliki kapasitas kolektif 

untuk mengantisipasi masalah lingkungan, meningkatkan gotong royong, dan memperkuat 

solidaritas sosial. Untuk Prodi Teknik Geologi, Universitas Trisakti mendapatkan data lapangan 

untuk pengembangan riset terapan, luaran publikasi, dan modul PKM yang bisa digunakan untuk 

program serupa di masa depan. 

 

 

4. Sebelum dan Sesudah Kegiatan 

 

Dari beberapa tolok ukur yang digunakan terdapat perbedaan pada warga saat sebelum dan setelah 

pelatihan, sebelum pelatihan pengetahuan geologi warga sangat minim, masyarakat tidak 

memahami potensi dan risiko lingkungan, serta tidak ada strategi mitigasi bencana. Sedangkan 

sesudah pelatihan peserta memiliki pemahaman dasar geologi, mampu mengenali potensi sumber 

daya lokal, serta mulai menerapkan langkah preventif sederhana dalam menghadapi ancaman 

geologi. 

 

4.3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan 

Faktor Pendukung kegiatan pelatihan ini adalah antusiasme dan partisipasi masyarakat, warga 

Cluster Green Park menunjukkan minat tinggi dalam mengikuti pelatihan, dengan tingkat 

kehadiran yang konsisten dan keterlibatan aktif dalam diskusi maupun praktik. Kemudian 

dukungan aparat desa dan Ketua RT yang memberikan dukungan penuh, baik berupa izin, motivasi 

kepada warga, maupun koordinasi teknis pelaksanaan kegiatan. Terdapatnya ketersediaan sarana 

lokal, adanya ruang komunitas dan lahan terbuka mendukung pelaksanaan pelatihan teori dan 

praktik lapangan tanpa memerlukan biaya tambahan besar. Kerja sama Tim PKM ysng terdiri dari 

dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan yang solid, sehingga mampu membagi tugas dengan 

baik mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Relevansi materi dengan kebutuhan 

lokal yaitu materi pelatihan yang langsung menyentuh permasalahan sehari-hari masyarakat, 

seperti pengelolaan air tanah dan mitigasi banjir, sehingga lebih mudah diterima dan diaplikasikan. 

 

Beberapa faktor penghambat kegiatan PkM ini, diantaranya keterbatasan pengetahuan awal, 

rendahnya pemahaman masyarakat tentang geologi membuat fasilitator perlu menyederhanakan 

materi dengan pendekatan praktis agar mudah dipahami. Faktor lain yaitu kendala waktu peserta, 

sebagian warga memiliki kesibukan pekerjaan di sektor informal, sehingga sulit untuk mengikuti 

kegiatan dengan durasi panjang. Kendala Lingkungan yaitu lokasi perumahan rawan genangan air, 

sehingga beberapa kali kegiatan lapangan tertunda karena cuaca dan kondisi medan. Faktor 



12 
#laporanUEGJAGUQ6AOYU7ALUPRJGRLNSLMAIGWG# 

 

keterbatasan dana juga merupakan salah satu faktor penghambat, anggaran PKM yang terbatas 

membuat pelaksanaan kegiatan harus lebih efisien, terutama dalam penyediaan logistik, 

dokumentasi, dan penyusunan modul 

  

4.4. Luaran yang Dihasilkan 

Sebagai hasil dari pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini, tim berhasil 

menghasilkan luaran dalam bentuk Hak Kekayaan Intelektual (HKI) berupa modul pelatihan 

ilmu kebumian dan geologi dasar bagi masyarakat yang disusun berdasarkan kebutuhan lokal serta 

praktik lapangan di Cluster Green Park, Desa Cibogo, Kecamatan Cisauk, Kabupaten Tangerang. 

Modul ini berfungsi sebagai panduan praktis bagi masyarakat dalam memahami geologi dasar, 

pengelolaan air tanah, dan mitigasi bencana, sehingga dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. 

Selain itu, kegiatan ini juga menghasilkan artikel ilmiah yang siap dipublikasikan pada jurnal 

nasional terakreditasi, dengan fokus pada inovasi metode edukasi geologi berbasis pemberdayaan 

masyarakat. Artikel tersebut tidak hanya mendokumentasikan proses pelaksanaan PKM, tetapi 

juga menganalisis dampak nyata dari kegiatan terhadap peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan warga dalam mengelola potensi kebumian. Kedua luaran ini menjadi kontribusi 

akademik sekaligus wujud nyata peran perguruan tinggi dalam menjembatani ilmu pengetahuan 

dengan kebutuhan masyarakat. 

 

4.5. Integrasi dengan Penelitian, Dikjar dan Program Kreativitas Mahasiswa 

1. Integrasi dengan Penelitian 

Kegiatan PKM ini terintegrasi dengan penelitian dosen dalam bidang geologi dasar, hidrogeologi, 

serta mitigasi bencana lingkungan. Data lapangan yang diperoleh dari masyarakat Cluster Green 

Park, seperti kondisi geologi setempat, kualitas air tanah, serta pola pemanfaatan sumber daya 

alam, dapat digunakan sebagai data primer penelitian terapan. Hasil penelitian ini mendukung 

pengembangan model pemberdayaan masyarakat berbasis geologi yang dapat direplikasi di 

wilayah lain. Selain itu, kegiatan ini membuka peluang penelitian interdisipliner dengan bidang 

lingkungan, sosial, dan teknik sipil terkait pengelolaan sumber daya air dan mitigasi banjir. 

 

2. Integrasi dengan Pendidikan/Pengajaran (Dikjar) 

Materi dan pengalaman dari pelaksanaan pelatihan di masyarakat dapat diintegrasikan ke dalam 

perkuliahan Geologi Dasar, Geologi Tata Lingkungan dan Bencana Geologi. Studi kasus dari 

Cluster Green Park dapat dijadikan contoh nyata dalam pembelajaran di kelas, baik melalui 

diskusi, praktikum lapangan, maupun tugas analisis. Hal ini membuat proses belajar lebih 

kontekstual karena mahasiswa dapat menghubungkan teori dengan penerapan di masyarakat. 

Modul pelatihan yang dihasilkan juga dapat digunakan sebagai bahan ajar tambahan dalam mata 

kuliah terkait. 

 

3. Integrasi dengan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM Mahasiswa) 

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ini membuka peluang untuk mengembangkan Program 

Kreativitas Mahasiswa bidang Pengabdian Masyarakat (PKM-PM) maupun PKM-Riset Sosial 

Humaniora (PKM-RSH). Data dan pengalaman yang diperoleh mahasiswa dari lapangan dapat 

dijadikan dasar pengajuan proposal PKM di tingkat universitas maupun nasional. Selain itu, 

mahasiswa memperoleh keterampilan dalam komunikasi ilmiah, penyusunan luaran wajib, dan 

pengembangan inovasi sederhana, misalnya rancangan sumur resapan atau peta geologi sederhana 

berbasis kebutuhan lokal. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas 
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masyarakat tetapi juga memperkuat ekosistem akademik mahasiswa melalui keterlibatan langsung 

dalam tridarma perguruan tinggi. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN (REKOMENDASI) 
*#Bab_5#* 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema Pelatihan Ilmu 

Kebumian dan Geologi Dasar bagi warga Cluster Green Park, Desa Cibogo, Kecamatan Cisauk, 

Kabupaten Tangerang, berhasil mencapai tujuan utama yaitu meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang konsep geologi dasar serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 

Masyarakat menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan, keterampilan, dan 

kesadaran terhadap pentingnya pengelolaan sumber daya kebumian, khususnya air tanah dan 

mitigasi bencana lokal. Selain itu, terbentuknya kelompok kerja masyarakat menjadi indikator 

bahwa program ini mampu menumbuhkan kemandirian dan keberlanjutan dalam pengelolaan 

lingkungan. Bagi perguruan tinggi, kegiatan ini memberikan manfaat berupa penguatan tridarma 

melalui integrasi penelitian, pendidikan, dan pengabdian, serta menghasilkan luaran akademik 

berupa HKI dan artikel ilmiah pada jurnal nasional terakreditasi. 

 

Saran atau rekomendasi bagi masyarakat diharapkan masyarakat terus mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui forum diskusi rutin, serta menerapkan 

praktik sederhana dalam pengelolaan sumber daya air dan mitigasi bencana. Bagi Pemerintah Desa 

harus mendukung keberlanjutan program dengan menyediakan fasilitas, pendanaan, dan kebijakan 

yang berpihak pada pelestarian lingkungan serta peningkatan kapasitas warga. Sedangkan saran 

untuk keberlanjutan program mungkin perlu adanya pelatihan lanjutan dengan materi yang lebih 

mendalam, misalnya pengelolaan air berbasis teknologi sederhana, pemetaan geologi tingkat 

komunitas, serta strategi adaptasi terhadap perubahan iklim. 
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Lampiran 1. Foto Pelaksanaan Kegiatan (minimal 4 foto) 
*#Lampiran_1#* 
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Lampiran 2. Bukti Luaran 
*#Lampiran_2#* 
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Lampiran 3. Surat Tugas (minimal dari Dekan) 
*#Lampiran_3#* 
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Lampiran 4. Surat SPJ (perjalanan) yang sudah tanda tangan masyarakat/ institusi yang 

dikunjungi/ Berita acara kegiatan tanda tangan kedua belah pihak. 
*#Lampiran_4#* 

Mulai isi Lampiran 3 di sini / insert image hasil scan SPJ 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Mitra 
*#Lampiran_5#* 
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Lampiran 6. Absensi 
*#Lampiran_6#* 
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Lampiran 7. Gambar/poster/peta (yang tidak masuk dalam laporan-jika ada) 
*#Lampiran_7#* 
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Lampiran 8. Materi/modul/poster pelaksanaan/angket dsb (jika ada) 
*#Lampiran_8#* 
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Lampiran 9. Scan/copy KTM mahasiswa dan KTP Alumni 
*#Lampiran_9#* 
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Lampiran 10. Lampiran Kontrak Kegiatan PkM 
*#Lampiran_10#* 
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Lampiran 11. Bukti integrasi dengan penelitian, Dikjar, dan PKM (Program Kreativitas 

Mahasiswa) 
*#Lampiran_11#* 
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Lampiran 12. Hasil Tes Kesamaan 
*#Lampiran_12#* 
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Lampiran 13. Monitoring dan Evaluasi 
*#Lampiran_13#* 

 



44 
#laporanUEGJAGUQ6AOYU7ALUPRJGRLNSLMAIGWG# 

 

 



45 
#laporanUEGJAGUQ6AOYU7ALUPRJGRLNSLMAIGWG# 

 

 
 
 

   



46 
#laporanUEGJAGUQ6AOYU7ALUPRJGRLNSLMAIGWG# 

 

Lampiran 14. Lain-Lain 
*#Lampiran_14#* 

Mulai isi Lampiran 13 di sini… 

 


